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ABSTRAK

Dauhan, Christian Bryando, 2023. Memahami Pengalaman Pertumbuhan Spiritual
Generasi Z melalui Ibadah Daring pada Masa Pandemi Covid-19. Tesis, Program
studi: Magister Teologi, Konsentrasi Praktika, Sekolah Tinggi Teologi SAAT,
Malang. Pembimbing: Irwan Pranoto, Ph.D. Hal. x, 142.
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Masa pandemi Covid-19 telah membuka sebuah pengalaman yang baru (new
normal) bagi gereja dan anggotanya. Aktivitas yang biasanya dilakukan secara hadir
langsung di gereja, dewasa ini dapat dilakukan secara daring dari rumah. Salah
satunya adalah ibadah. Pengadaan ibadah daring ini, secara langsung maupun tidak,
akan terkait dengan pertumbuhan spiritual jemaat, khususnya Generasi Z sebagai
generasi kaum muda saat ini. Untuk itu, tujuan penelitian kualitatif ini adalah untuk
memahami bagaimana pengalaman pertumbuhan spiritual Generasi Z melalui ibadah
daring pada masa pandemi Covid-19. Studi ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dasar dengan tujuan untuk memahami pengalaman dari partisipan. Ada 10
partisipan yang terlibat dalam penelitian ini, yang mana mereka adalah Generasi Z
yang berusia 15-22 tahun dan saat ini beribadah dalam kelompok youth di GKKK
Kopo Permai Bandung secara rutin (setidaknya dua sampai tiga kali dalam sebulan)
baik secara daring maupun hadir langsung di gereja. Wawancara dengan setiap
partisipan dilakukan secara personal, dengan durasi waktu 45-60 menit. Wawancara
tersebut direkam, dibuat transkrip dan dianalisis menggunakan prosedur standar
coding, yaitu open coding, axial coding, dan selective coding.

Tema pertama yang muncul dalam studi ini terkait dengan gambaran
pengalaman Generasi Z mengikuti ibadah di GKKK Kopo Permai Bandung yang
mencakup pengalaman beribadah secara daring dan pengalaman beribadah secara
hadir langsung. Selanjutnya, tema mengenai dinamika pengalaman pertumbuhan
spiritual Generasi Z di GKKK Kopo Permai Bandung yang mendeskripsikan
pengalaman pertumbuhan spiritual sebelum masa pandemi Covid-19 dan selama masa
pandemi Covid-19. Terakhir, tema mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
pengalaman pertumbuhan spiritual Generasi Z di GKKK Kopo Permai Bandung yang
mencakup faktor eksternal: keluarga dan gereja; dan faktor internal: pengalaman
pribadi yang dialami oleh para partisipan. Penemuan ini memberikan implikasi
teoretis berkenaan dengan spiritualitas Generasi Z khususnya dalam konteks peristiwa
pandemi Covid-19. Lebih lanjut, penemuan dalam studi ini juga memberikan
implikasi praktis terutama bagi GKKK Kopo Permai Bandung, gereja-gereja serupa
yang ada di Indonesia dan pelayanan kaum muda di gereja.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Tahun 2020 merupakan tahun yang mengguncangkan bagi seluruh dunia. Hal
ini disebabkan oleh karena munculnya wabah virus Corona atau dikenal juga sebagai
Covid-19 (selanjutnya akan disebutkan Covid-19). Pada tanggal 11 Maret 2020,
World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa Covid-19 sudah menjadi
pandemi di seluruh dunia.* Keputusan ini dibuat karena di dalam waktu kurang dari
tiga bulan, Covid-19 telah menginfeksi lebih dari 126.000 orang di 123 negara,
termasuk di Asia, Eropa, AS, hingga Afrika Selatan.? Direktur Jenderal WHO, Tedros
Adhanom Ghebreyesus menyampaikan bahwa Covid-19 bukan hanya sebuah krisis di
dalam sektor kesehatan, tetapi juga menjadi krisis bagi beberapa sektor yang lainnya,

seperti sektor wisata, ekonomi, transportasi, sosial dan pendidikan.® Oleh karena itu,

'Windi Wicaksono, “WHO Resmi Umumkan Virus Corona sebagai Pandemi,” liputan6.com,
12 Maret 2020, https://www.liputan6.com/news/read/4199725/who-resmi-umumkan-virus-corona-
sebagai-pandemi.

2Gloria Setyvani Putri, “WHO Resmi Sebut Virus Corona Covid-19 sebagai Pandemi Global
Halaman all,” Kompas.com, 12 Maret 2020,
https://www.kompas.com/sains/read/2020/03/12/083129823/who-resmi-sebut-virus-corona-covid-19-
sebagai-pandemi-global.

Rakha Fahreza Widyananda, “Dampak Corona, Ini 6 Sektor Yang Paling Terpengaruh Jika
Terjadi Lockdown,” Merdeka.com, 3 April 2020, https://www.merdeka.com/jatim/dampak-corona-ini-
6-sektor-yang-paling-terdampak-jika-terjadi-lockdown-kIn.html.



secara langsung maupun tidak, Covid-19 telah banyak memengaruhi kehidupan
manusia di seluruh dunia.

Indonesia juga menjadi salah satu negara yang banyak terdampak oleh
pandemi Covid-19 ini. Pada bulan Maret 2020, pemerintah Indonesia secara resmi
mengumumkan bahwa banyak masyarakat yang sudah mulai terpapar Covid-19.
Karena itu, untuk memutus rantai penyebaran, pemerintah memberlakukan kebijakan
agar masyarakat dapat melakukan semua kegiatan sehari-hari mereka dari rumah
masing-masing. Kebijakan pemerintah ini membuat berbagai kegiatan beralih kepada
dunia daring atau online, termasuk kegiatan peribadatan yang biasa dilakukan di
berbagai rumah ibadah, tak terkecuali gereja-gereja.

Setidaknya sejak 22 Maret 2020, sebagai respons atas anjuran Presiden dan
Surat Edaran Kementerian Kesehatan tertanggal 16 Maret 2020, hampir seluruh
gereja di Indonesia, khususnya di daerah perkotaan, menghentikan kegiatan ibadah
yang dilakukan secara pertemuan fisik di gedung gereja, kemudian
“memindahkannya” ke rumah masing-masing jemaat.* Salah satu langkah yang
dilakukan gereja untuk “memindahkan” ibadah ke rumah masing-masing jemaat
adalah dengan mengadakan pelayanan ibadah daring baik dalam bentuk rekaman
ibadah maupun live streaming menggunakan fasilitas sosial media, seperti Youtube
ataupun aplikasi Zoom. Pelayanan ibadah daring ini dilakukan dengan tujuan agar
jemaat dapat tetap beribadah di rumah walaupun tidak hadir di gereja seperti yang

biasa mereka lakukan sebelumnya.

“Hasahatan Hutahaean, Bonnarty Steven Silalahi, dan Linda Zenita Simanjuntak, “Spritualitas
Pandemik: Tinjauan Fenomenologi Ibadah di Rumah,” Evangelikal: Jurnal Teologi Injilli dan
Pembinaan Warga Jemaat 4, no. 2 (Juli 2020): 235, https://doi.org/10.46445/ejti.v4i2.270.



Memang sebelum masa pandemi Covid-19, pelayanan ibadah daring sudah
mulai dicoba di beberapa gereja, tetapi pada dasarnya belum menjadi pilihan bagi
banyak gereja. Namun, pada masa pandemi, gereja seperti “didesak” untuk
berimprovisasi dan berubah bentuk, khususnya dari bentuk pertemuan fisik menjadi
bentuk daring. Tentu saja perubahan-perubahan dinamika pelayanan dan “migrasi” ke
dalam dunia daring ini merupakan sesuatu yang tidak mudah untuk dilakukan oleh
gereja bahkan untuk diikuti oleh setiap jemaat, apalagi belum adanya kejelasan
tentang akhir dari pandemi ini.

Saat penelitian ini dirancangkan, sebenarnya situasi pandemi Covid-19 di
tahun 2022 sudah membaik sehingga beberapa peraturan dari pemerintah mulai
dilonggarkan.® Sebagian besar gereja sudah mulai membuka pintu gerejanya untuk
beribadah secara fisik, tetapi pelayanan ibadah daring masih tetap diadakan atau
dengan perkataan lain ibadah dilakukan secara hybrid.” Dengan adanya ibadah secara
hybrid seperti ini, tidak menutup kemungkinan masih banyak jemaat yang memilih
untuk beribadah secara daring dari rumah daripada datang secara fisik di gereja. Hal
ini terlihat dari survei yang dilakukan oleh Pusat Studi Pertumbuhan Gereja (PSPG)
STT Amanat Agung mengenai pengalaman ibadah jemaat dalam ibadah daring.

Survei tersebut melaporkan bahwa ada sekitar 47.4% jemaat yang merasa nyaman

SMichael Teng dan Carmia Margaret, “Sketsa Pelayanan Gereja Sebelum, Selama dan
Sesudah Masa Pandemi Covid-19,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 19, no. 2 (2020): 202,
https://doi.org/10.36421/veritas.v19i2.432.

®Indra Gunawan, “Simak! Ini Sederet Aturan Covid-19 yang Dilonggarkan Pemerintah |
Kabar24,” Bisnis.com, 8 Maret 2022, https://kabar24.bisnis.com/read/20220308/15/1508080/simak-ini-
sederet-aturan-covid-19-yang-dilonggarkan-pemerintah.

"lbadah hybrid adalah ibadah yang dilakukan dengan pertemuan fisik di gereja, tetapi tetap
ditayangkan secara live streaming di Youtube gereja maupun aplikasi Zoom. Tujuannya untuk
menolong dan menjangkau jemaat yang masih belum datang beribadah secara fisik di gereja, sehingga
mereka bisa tetap beribadah dari rumah.



dengan suasana ibadah daring.® Selain itu, survei yang dilakukan oleh Bilangan
Research Center (BRC) juga menemukan hasil yang serupa, yaitu ada 49.9%
responden yang menginginkan keberlanjutan pelaksanaan ibadah daring setelah
pandemi Covid-19 berakhir.’ Dengan demikian, melalui kedua survei ini dapat dilihat
bahwa memang tidak sedikit anggota gereja yang tertarik dengan ibadah daring.

Saat ini, tidak dapat dipungkiri bahwa ibadah daring sudah menjadi sebuah
kebiasaan baru bagi gereja dan jemaatnya. Gereja mempersiapkan ibadah yang
kemudian disiarkan secara live streaming melalui Youtube ataupun aplikasi Zoom,
dan jemaat yang tidak menghadiri ibadah secara fisik di gereja dapat mengikuti
ibadah secara daring dari rumah masing-masing. Itu sebabnya dapat dikatakan bahwa
sebelum pandemi ibadah berfokus kepada mimbar gereja, sedangkan pada masa
pandemi ini sebagian jemaat beribadah dengan berfokus pada layar gadget-nya
masing-masing. Pada dasarnya, ibadah daring memang sangat menolong bagi jemaat
yang berhalangan datang beribadah secara fisik di gereja. Namun di satu sisi yang
lain, ibadah daring bisa menjadi sebuah boomerang bagi gereja, yakni jemaat akan
menjadi terbiasa dengan “kenyamanan” atau kebiasaan ketika beribadah dari rumah
yang membuat jemaat enggan datang kembali ke persekutuan di gereja. Padahal bagi
kekristenan sebuah persekutuan seperti beribadah bersama adalah satu hal yang

penting.

8 Yohanes Adrie Hartopo, “Ibadah Online,” (presentasi pada Webinar Hasil Survei
Pengalaman Ibadah Jemaat dalam Ibadah Online, STT Amanat Agung, 8 Juni 2020),
https://www.sttaa.ac.id/uploads/PSPG/webinar20200608/yah.pdf.

9Hans Geni Arthanto, Agus Gunawan, dan Yonathan Wiryohadi, “Integrasi Ibadah O20 untuk

Meningkatkan Spiritualitas Jemaat,” Bilangan Research Center, 1 Juli 2020, video seminar online,
1:26:22, https://www.youtube.com/watch?v=7Mp5i7A8HmMO.
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Di dalam Alkitab, Rasul Paulus menekankan mengenai pentingnya
persekutuan bersama dengan orang percaya lainnya, seperti dalam lbrani 10:25
berkata, “Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan ibadah kita,
seperti yang dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi marilah kita saling menasihati,
dan makin giat melakukannya menjelang hari Tuhan yang mendekat.” Ini artinya
melalui persekutuan di gereja, orang percaya akan saling menyemangati, menasihati,
mendorong bahkan membangun spiritualitas untuk makin dekat dengan Allah.
Namun, di masa pandemi Covid-19 ini—dengan adanya pelayanan daring—ada
jemaat yang menganggap persekutuan bersama secara hadir langsung di gereja bisa
diganti dengan persekutuan secara daring, seperti menggunakan aplikasi Zoom atau
Google Meet. Bagi mereka, hal ini tetap memungkinkan mereka berkumpul,
berinteraksi, berdiskusi, bahkan berdoa bersama dengan orang percaya lainnya dari
rumah masing-masing, sehingga tanpa kehadiran secara fisik di gereja, persekutuan
masih bisa dilakukan bersama secara daring.

Di sisi yang lain, ada juga pendapat yang menekankan bahwa pola
persekutuan secara daring seharusnya tidak menggantikan ibadah bersama secara
komunal di gereja. Yakub Tri Handoko, dalam sebuah artikel yang berjudul Apakah
Ibadah Online Bisa Dijadikan Pola Setiap Minggu, menyatakan bahwa ibadah fisik
secara komunal menjadi sebuah sarana untuk pertumbuhan rohani seseorang.
Baginya, Allah sudah mengatur bahwa pertumbuhan rohani bersifat personal dan

komunal. Personal karena menyangkut relasi kita sendiri dengan Allah, sedangkan



komunal karena masing-masing ditumbuhkan oleh orang lain atau dengan perkataan
lain kita bertumbuh dalam konteks dan tubuh Kristus (1Kor. 12:12-13; Ef. 4:11-16).1°
Oleh karena itu, saat ini masih banyak gereja yang sedang berupaya untuk
membawa jemaat kembali beribadah secara hadir langsung di gereja, tetapi sering kali
ibadah daring malah menjadi alternatif tandingan yang membuat beberapa jemaat
memilih untuk beribadah dari rumah. Hal ini juga dialami oleh generasi muda yang
saat ini disebut dengan Generasi Z. Kehadiran Generasi Z khususnya dalam beribadah
bersama saat ini makin menurun bahkan beberapa dari mereka memilih untuk
meninggalkan ibadah di gereja. Pemimpin lembaga riset Barna Group, David
Kinnaman dan direktur Insights, Mark Matlock, dalam sebuah video berseri yang
berjudul Five Essential Conversations about Ministry to the Next Generation,
mengungkapkan kekhawatiran mereka, yaitu bahwa masa pandemi Covid-19 ini telah
memengaruhi sebanyak 38% generasi muda di Amerika untuk tidak lagi mengikuti
ibadah di gereja.l! Selain itu, Barna Group juga memperkirakan mengenai kehadiran
jemaat secara langsung di gereja setelah pandemi Covid-19 mereda akan menurun
30% sampai 50% daripada sebelum masa pandemi Covid-19. Hal ini terjadi karena
banyak jemaat di Amerika yang tidak mengharapkan untuk hadir dalam ibadah secara

langsung di gereja.*?

19Tri Yakub Handoko, “Apakah Ibadah Online Bisa Dijadikan Pola Setiap Minggu?,”
Reformed Exodus Community, 22 Maret 2020, https://rec.or.id/apakah-ibadah-online-bisa-dijadikan-
pola-setiap-minggu/.

1L ori, “Hasil Riset Barna Ungkap Dampak Buruk Pandemi Bagi Generasi Muda Gereja,”
Jawaban, 14 Oktober 2020, https://www.jawaban.com/read/article/id/2020/10/14/4/201014110034/
hasil_riset_barna_ungkap_dampak_buruk _pandemi_bagi_generasi_muda_gereja.

12paul Caron, “WSJ: Churches Changed During Covid, And Many Aren’t Going Back,”
Taxprof, 14 November 2021, https://taxprof.typepad.com/taxprof_blog/2021/11/wsj-churches-changed-
during-covid-and-many-arent-going-back.html.



Pergumulan yang serupa juga terjadi kepada Generasi Z di Indonesia,
khususnya di GKKK Kopo Permai Bandung, pada masa pandemi Covid-19 ini.
Berdasarkan wawancara dengan pembina kaum muda di GKKK Kopo Permai
Bandung, didapati bahwa beberapa Generasi Z memilih untuk mengikuti ibadah youth
secara daring dari rumah dibandingkan datang beribadah secara hadir langsung di
gereja.'® Beberapa alasan yang diberikan oleh Generasi Z untuk mengikuti ibadah
youth secara daring cukup beragam, ada yang memberikan alasan karena masih takut
beribadah secara hadir langsung di masa pandemi, sehingga ibadah daring menjadi
cara yang tepat bagi mereka untuk beribadah. Meskipun demikian ada juga yang
mengatakan lebih nyaman beribadah secara daring dari rumah. Jika hal ini terus-
menerus terjadi, yaitu sebagian Generasi Z menjadikan ibadah daring sebagai alasan
untuk tidak beribadah secara hadir langsung di gereja, bisa jadi hal ini akan
memengaruhi pertumbuhan spiritual mereka sebagai akibat dari mengganti ibadah
komunal secara hadir langsung di gereja dengan ibadah personal secara daring dari
rumah masing-masing. Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti melakukan
penelitian untuk memahami pengalaman pertumbuhan spiritual Generasi Z melalui

ibadah daring pada masa pandemi Covid-19, di GKKK Kopo Permai Bandung.

13Sejak Januari 2021, GKKK Kopo Permai Bandung telah melakukan ibadah youth secara
hybrid yaitu ibadah secara fisik di gereja dan melalui aplikasi Zoom. Kehadiran rata-rata Generasi Z
dalam ibadah youth secara fisik di gereja sekitar tiga puluh orang, sedangkan yang beribadah secara
daring melalui aplikasi Zoom sekitar dua puluh orang setiap minggunya. Dalam evaluasi yang
dilakukan oleh pembina kaum muda GKKK Kopo Permai Bandung maka didapati bahwa kaum muda
yang hadir dalam ibadah daring youth melalui aplikasi Zoom tidak lagi mengikuti ibadah secara hadir
langsung di gereja.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti di
atas, penelitian ini akan berfokus untuk memahami pengalaman pertumbuhan spiritual
Generasi Z selama mengikuti ibadah daring pada masa pandemi Covid-19 di GKKK
Kopo Permai Bandung. Ibadah daring yang tadinya menjawab kebutuhan untuk
beribadah selama masa pandemi Covid-19 dalam perkembangannya telah menjadi
alternatif tandingan bagi ibadah hadir langsung di gereja. Hal ini memunculkan
perhatian terhadap pengaruh dari keikutsertaan dalam ibadah daring, yang sekaligus
berarti menurunnya keikutsertaan dalam ibadah dengan kehadiran langsung di gereja,
bagi spiritual kaum muda. Oleh karena itu, fokus masalah dalam penelitian ini adalah
tentang bagaimana pengalaman pertumbuhan spiritual Generasi Z melalui ibadah

daring, khususnya selama masa pandemi Covid-19.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan utama
penelitian, yaitu bagaimana pengalaman pertumbuhan spiritual Generasi Z melalui
ibadah secara daring pada masa pandemi Covid-19 di GKKK Kopo Permai Bandung.
Selain pertanyaan utama, peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan tambahan,
sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi Generasi Z tentang pengalaman pertumbuhan spiritual
mereka sebelum dan selama pandemi Covid-19?
2. Bagaimana pengaruh ibadah daring terhadap pengalaman pertumbuhan

spiritual Generasi Z selama masa pandemi Covid-19?
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3. Bagaimana persepsi Generasi Z mengenai ibadah daring yang mereka ikuti di
masa pandemi Covid-19?

4. Bagaimana persepsi Generasi Z yang mengikuti ibadah daring selama masa
pandemi Covid-19 tentang undangan untuk mengikuti ibadah hadir langsung

di gereja setelah masa pandemi Covid-19?

Batasan dan Cakupan Penelitian

Penelitian ini hanya akan berfokus untuk memahami pengalaman
pertumbuhan spiritual Generasi Z yang mengikuti ibadah daring di masa pandemi
Covid-19. Gereja yang dilibatkan dalam penelitian hanya satu gereja saja, yaitu
GKKK Kopo Permai Bandung. Adapun partisipan dari penelitian ini memiliki tiga
karakteristik berikut:

1. Generasi Z yang berusia 15-22 tahun dan saat ini menghadiri ibadah youth di
GKKK Kopo Permai Bandung secara rutin (setidaknya dua sampai tiga kali
dalam sebulan) baik secara daring maupun hadir langsung di gereja.

2. Generasi Z yang sebelum pandemi Covid-19 muncul (setidaknya satu tahun
sebelum pandemi Covid-19) telah mengikuti ibadah youth di gereja GKKK
Kopo Permai Bandung.

3. Generasi Z yang pada masa pandemi Covid-19 aktif mengikuti ibadah secara
daring di GKKK Kopo Permai Bandung (setidaknya dua sampai tiga kali
dalam sebulan).

Para partisipan inilah yang dapat memberikan penjelasan berkenaan dengan
pengalaman langsung pertumbuhan spiritual Generasi Z yang mengikuti ibadah

daring selama masa pandemi Covid-19.



Signifikansi Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan pemaparan gambaran, khususnya bagi
GKKK Kopo Permai Bandung dan gereja-gereja serupa, mengenai pengalaman
pertumbuhan spiritual Generasi Z yang mengikuti ibadah secara daring pada masa
pandemi Covid-19. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembina
kaum muda untuk menyusun strategi pelayanan yang lebih sesuai bagi Generasi Z,
khususnya di masa pasca pandemi Covid-19. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan sumbangsih bagi studi tentang topik seputar Generasi Z, khususnya

mengenai spiritualitas mereka di masa pandemi Covid-19 ini.
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